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ABSTRACT 
District of Rejang Lebong and Kepahiang are centers of coffee plantations in Bengkulu. Waste coffee 
skin in these two districts is relatively abundant and people take it as waste. The purpose of this study was to 
determine effect of fermented coffee skin, and non-fermented and rice bran concentrates on nutrient content, 
daily gain (ADG) and financial analysis. Thise experiment was done using 18 heads of male Bali cattle aged 
one to two years, that belonged two group of farmer, Sidomulyo and Tani Jaya Mekarsari in District of 
Kepahiang. Treatments were P1 = Farmer treatment (control) was given single forage as much as 10% of 
body weight, P2 = Forage as much as 10% of body weight + fermented coffee skin 2 kg/head/day, rice bran 
0.4 kg /head/day, corn cob 0.5 kg/head/day, minerals 0.1 kg /head/day and P3 = Forage as much as 10% of 
body weight + non-fermented coffee skin 2 kg/head/day, rice bran 0.5 kg /head/day, corn cob 0.4 kg/head/day 
minerals 0.1 kg /head/day. Results showed that concentrate composed of fermented coffee skin provide better 
nutritional value compared to other treatments. Daily gain (ADG) in treatment P2 and treatment P3 was not 
significant different (P>0.05), while the P1 compared to P2 and P3 was significant (P<0.05). Based on the 
analysis of financial P2 with R/C = 1.2 was higher compared to P1 with R/C = 1.02 and P3 with R/C = 1.19. 
It is concluded that the fermented coffee skin can increase body weight gain and Bali cattle financially 
produce the highest profits. 
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ABSTRAK 
Kabupaten Kepahiang dan Rejang Lebong merupakan sentra perkebunan kopi di Bengkulu. Limbah kulit 
kopi di dua kabupaten tersebut cukup melimpah, dan masyarakat menganggapnya sebagai limbah/sampah 
tanaman perkebunan. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunaan kulit kopi fermentasi, 
non fermentasi dan dedak padi terhadap kandungan nutrisi konsentrat, pertambahan bobot badan harian 
(PBBH), dan analisis finansial. Materi yang digunakan adalah sapi Bali jantan berumur satu sampai dua tahun 
berjumlah 18 ekor, milik kelompok ternak Sidomulyo dan Tani Jaya Desa Mekarsari Kabupaten Kepahiang. 
Perlakuan yang dievaluasi terdiri dari tiga perlakuan pakan dan 6 ulangan. Perlakuan pakan tersebut adalah 
P1 = perlakuan petani (kontrol) diberikan pakan hijauan saja sebanyak 10% dari bobot badan, P2 = pakan 
hijauan sebanyak 10% dari bobot badan + pakan tambahan yaitu kulit kopi fermentasi 2 kg/ekor/hari, dedak 
padi 0,4 kg/ekor/hari, tongkol jagung 0,5 kg/ekor/hari, mineral 0,1 kg/ekor/hari dan P3 = pakan hijauan 
sebanyak 10% dari bobot badan + pakan tambahan yaitu kulit kopi non fermentasi 2 kg/ekor/hari, dedak padi 
0,5 kg/ekor/hari, tongkol jagung 0,4 kg/ekor/hari, mineral 0,1 kg/ekor/hari. Hasil analisis proksimat 
komposisi pakan konsentrat dengan penggunaan kulit kopi fermentasi memberikan nilai nutrien yang lebih 
baik dibandingkan dengan nutrien perlakuan yang lain. Nilai PBBH pada P2 dan P3 tidak berbeda nyata ( 
P>0,05), sedangkan P1 (kontrol) dibandingkan dengan P2 dan P3 berbeda nyata (P<0,05). Berdasarkan 
analisis finansial P2 lebih menguntungkan dengan R/C = 1,2 lebih tinggi dibanding dengan P1 dengan R/C = 
1,02 dan P3 dengan R/C = 1,19. Berdasarkan hasil kajian tersebut dapat disimpulkan bahwa kulit kopi yang 
difermentasi dapat meningkatkan pertambahan bobot badan sapi Bali dan secara finansial menghasilkan 
keuntungan yang tertinggi.  
Kata Kunci: Kulit Kopi, Fermentasi, Penggemukan, Sapi Potong 
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PENDAHULUAN 
Sapi Bali merupakan salah satu sapi lokal 
yang mempunyai potensi besar untuk 
dikembangkan sebagai mana bangsa sapi lain 
di Indonesia. Di Kabupaten Kepahiang 
petani/peternak terbiasa memberikan pakan 
ternak pada umumnya hanya hijauan saja, 
sedangkan sapi Bali membutuhkan pakan yang 
mengandung zat-zat nutrisi yang cukup untuk 
menghasilkan produksi daging. 
Kulit kopi di Provinsi Bengkulu cukup 
melimpah keberadaannya, bahkan masyarakat 
menganggapnya sebagai limbah/sampah dari 
hasil tanaman perkebunan. Data tahun 2011 
Provinsi Bengkulu mempunyai luas 
perkebunan rakyat untuk tanaman kopi 
Robusta mencapai 83,656 ha dengan produksi 
48.981,93 ton atau 714,28 kg/ha dan kopi 
Arabika mencapai 6.598 ha dengan produksi 
6.409,33 ton atau 1.530,40 kg/ha, sedangkan 
menurut data BPS tahun 2012 kopi Robusta 
mencapai 90.488 ha dengan produksi 
56.679,20 ton atau 742,14 kg/ha dan kopi 
Arabika 3.125 dengan produksi 1.343,60 ton 
atau 696,53 kg/ha. Kabupaten Kepahiang 
mempunyai luas perkebunan kopi Robusta dan 
Arabika adalah 24.723 ha dengan produksi 
18.285 ton (BPS 2012). Hal ini menyebabkan 
potensi produksi kulit kopi di Kabupaten 
Kepahiang sangat tinggi maka akan 
menimbulkan penumpukan sampah kulit kopi 
penyebab berbagai penyakit yang akan 
mengakibatkan mengganggu kesehatan bagi 
manusia dan mengganggu kelestarian 
lingkungan. 
Azmi & Gunawan (2006), limbah kopi 
yang terdiri dari kulit buah dan kulit biji 
umumnya dibuang dan ditimbun saja di sekitar 
pabrik pengolahan, hanya sebagian kecil 
dimanfaatkan sebagai pupuk, kulit buah kopi 
mempunyai proporsi 42% dan kulit biji kopi 
6% dari total buah kopi, disamping itu juga 
mempunyai kecernaan protein yang lebih 
tinggi yaitu 65% untuk kulit buah dan 51,4% 
untuk kulit biji, berdasarkan komposisi 
kimianya kedua limbah kopi tersebut dapat 
digunakan sebagai bahan pakan ternak. 
Ruswendi & Gunawan (2007), menjelaskan 
bahwa ternak ruminansia terutama sapi dapat 
memanfaatkan sisa hasil pertanian serta hasil 
ikutannya untuk memenuhi kecukupan akan 
kebutuhan pakan. Ditambahkan oleh Ramon et 
al. (2012) bahwa penggunaan bahan pakan 
lokal berbasis kulit kopi sebagai bahan 
pencampur ransum ternak sapi Perah di 
Kabupaten Rejang Lebong memberikan 
pengaruh positif terhadap peningkatan 
produksi susu. Kulit kopi mempunyai nilai gizi 
yang rendah, terutama protein dan nilai 
kecernaannya, untuk itu diperlukan upaya 
untuk meningkatkan nilai gizinya melalui 
fermentasi ataupun bantuan mikroorganisme 
rumen yang lebih intensif agar komponen serat 
kasar dapat di cerna dengan baik. 
Tujuan penelitian adalah mengetahui 
pengaruh penggunaan kulit kopi fermentasi, 
non fermentasi dan dedak padi terhadap 
kandungan nutrien konsentrat, pertambahan 
bobot badan harian (PBBH), dan analisis 
finansial sapi Bali jantan berumur satu sampai 
dua tahun di Kabupaten Kepahiang.  
MATERI DAN METODE 
Waktu dan lokasi penelitian  
Kegiatan penelitian dilaksanakan pada 
bulan April 2013 s/d Agustus 2013, di 
Kabupaten Kepahiang Provinsi Bengkulu yang 
merupakan daerah penghasil kopi terbesar di 
provinsi Bengkulu (BPS 2012) dengan harapan 
teknologi hasil penelitian nantinya mudah 
menyebar kepada peternak sekitarnya. 
Teknologi fermentasi kulit kopi  
Bahan yang digunakan untuk membuat 
kulit kopi fermentasi yaitu kulit kopi segar 
1.200 kg, mineral 7,5 kg, urea 7,5 kg, gula 
merah/tetes 12 kg yang dilarutkan dalam air 
sebanyak 10 liter dan air sebanyak 40 liter. 
Kulit kopi segar terlebih dahulu dihampar 
setinggi ±5 cm kemudian diatasnya ditaburkan 
urea, mineral, larutan gula merah/tetes. 
Selanjutnya disiram dengan air secukupnya 
sampai seluruhnya menjadi lembab. Hal yang 
sama dilakukan untuk lapisan kedua, ketiga 
dan seterusnya sama sampai kulit kopi habis. 
Setelah itu dilakukan pengadukan secara 
merata, kemudian dimasukkan dalam kantong 
plastik dan ditutup rapat (anaerob). Setelah 21 
hari kulit kopi dikeluarkan dan diangin-
anginkan sehingga proses fermentasi berhenti 
dan kulit kopi yang sudah difermentasi sudah 
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siap untuk diberikan kepada ternak. Kulit kopi 
fermentasi ini kemudian dicampurkan dengan 
dedak padi dan mineral untuk perlakuan P2. 
Ternak sapi 
Ternak sapi yang digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 18 ekor sapi Bali 
jantan yang berumur satu sampai dua tahun 
milik peternak yang tergabung dalam 
kelompok ternak Sidomulyo dan Tani Jaya 
Desa Mekarsari Kabupaten Kepahiang. 
Penelitian berlangsung selama 3 bulan dengan 
periode preliminary selama 2 minggu. Rata-
rata bobot badan awal adalah 114,28±31,77 
kg/ekor dan masing-masing dibagi dalam 3 
kelompok perlakuan. 
Pakan 
Perlakuan pakan yang diintroduksikan 
adalah: P1: perlakuan petani (kontrol) 
diberikan pakan hijauan rumput lapangan saja 
sebanyak 10 % dari bobot badan ternak, P2: 
pakan hijauan rumput lapangan sebanyak 10% 
dari bobot badan ternak ditambah pakan 
tambahan yaitu kulit kopi fermentasi 2 
kg/ekor/hari, dedak padi 0,4 kg/ekor/hari, 
tongkol jagung 0,5 kg/ekor/hari, mineral 
0,1/kg/ekor/hari dan P3: pakan hijauan 
sebanyak 10% dari bobot badan ternak 
ditambah pakan tambahan yaitu kulit kopi non 
fermentasi 2 kg/ekor/hari, dedak padi 0,5 
kg/ekor/hari, tongkol jagung 0,4 kg/ekor/hari, 
dan mineral 0,1/kg/ekor/hari. Analisis 
proksimat pakan konsentrat dilakukan pada 
perlakuan 2 dan perlakuan 3 di Laboratorium 
Balitnak. 
Adaptasi pakan perlakuan dilakukan selama 
dua minggu kemudian bobot badan sapi 
ditimbang sebagai bobot awal. Sebanyak 18 
ekor sapi Bali jantan di bagi ke dalam tiga 
kelompok perlakuan pakan dan diulang enam 
kali. Parameter yang diukur adalah: 
Pertambahan bobot badan  
Untuk mengetahui pertambahan bobot 
badan sapi dilakukan penimbangan ternak 
secara rutin setiap 1 bulan sekali selama 3 
bulan dengan menggunakan alat timbangan 
digital. Pertambahan bobot badan diperoleh 
dari selisih antara bobot badan akhir dengan 
bobot badan awal. Selisih bobot yang diperoleh 
dibagi dengan lama waktu pemeliharaan 
diperoleh nilai pertambahan bobot badan 
harian (PBBH) (Utomo et al. 2009). 
 PBBH =  W2-W1 
T 
 W2 : Bobot badan akhir 
 W1 : Bobot badan awal 
 T : Waktu pemeliharaan 
Konsumsi pakan 
Setiap pakan yang diberikan ditimbang 
terlebih dahulu, demikian juga dengan sisa 
pakan ditimbang setiap harinya. Selisih dari 
pakan yang di berikan dengan sisanya yang 
masih ada diperoleh nilai konsumsinya. 
Analisis finansial 
Nilai ekonomis penggunaan pakan, kulit 
kopi dan kulit kopi fermentasi pada program 
penggemukan dari masing-masing perlakuan 
dihitung dari hasil pengurangan antara total 
penerimaan dan total pengeluaran usaha secara 
cash out flow. Analisis finansial dihitung 
dengan return cost ratio (R/C), yaitu rasio 
antara total penerimaan dan biaya (Chamdi 
2003). 
Rancangan percobaan dan analisis data  
Percobaan dilakukan dengan menggunakan 
rancangan acak kelompok (RAK) dengan tiga 
perlakuan dan enam ulangan. Data yang 
diperoleh dari pengkajian kulit kopi fermentasi, 
kulit kopi non fermentasi dengan penambahan 
dedak padi dianalisa secara statistik dan 
apabila terjadi perbedaan nyata dilanjutkan 
dengan uji Duncan (Gomes & Gomes 1995). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Komposisi nutrisi pakan 
Konsumsi pakan konsentrat penelitian 
terlihat pada Tabel 1. Baik kulit kopi 
fermentasi maupun kulit kopi non fermentasi 
P2 dan P3 dengan jumlah pemberian yang 
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sama pada prinsipnya sangat disukai oleh 
ternak sapi Bali jantan berumur satu sampai 
dua tahun, hal ini tampak pakan konsentrat 
yang diberikan sebanyak 2 kali sehari habis 
dikonsumsi setiap harinya. Hasil analisis 
proksimat kandungan nilai gizi disajikan pada 
Tabel 2. 
Efek pemberian konsentrat yang berbasis 
kulit kopi fermentasi (P2) dengan 
menggunakan mineral, urea dan gula merah, 
ternyata mampu meningkatkan nilai nutrien 
pakan dibandingkan dengan kulit kopi non 
fermentasi (P3). Hal ini terlihat pada Tabel 2 
dimana pada P2 (kulit kopi fermentasi) protein 
kasarnya sebesar 11,31% sedangkan pada P3 
(kulit kopi non fermentasi) protein kasarnya 
hanya 8,49%. Walaupun P2 energinya lebih 
rendah (3.087 kkal/kg dari P3 (3.252 kkal/kg), 
namun hal tersebut masih memenuhi 
kebutuhan energi yang dibutuhkan oleh ternak 
sapi potong. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Sariubang 
et al. (2011) yang menjelaskan bahwa dalam 
penyusunan ransum ternak sapi, seluruh bahan 
pakan harus dapat memenuhi kebutuhan 
nutrien yang dibutuhkan ternak, dengan 
kandungan energi metabolisme minimal 
sebesar 2.990 kkal/kg. Berdasarkan hasil
Tabel 1. Konsumsi pakan konsentrat selama 3 bulan penggemukan  
Bahan pakan 
Perlakuan 
P1 P2 P3 
Rumput lapangan 1.350 990 900 
Bahan penyusun konsentrat    
Kulit kopi fermentasi (kg/ekor) - 180 - 
Kulit kopi non-fermentasi (kg/ekor) - - 175 
Dedak padi (kg/ekor) - 36 44 
Tongkol jagung (kg/ekor) - 45 35 
Mineral (kg/ekor) - 9 8 
Tabel 2. Kandungan nutrien pakan penelitian  
Zat nutrisi 
Perlakuan 
P1 P2 P3 
Rumput lapang (*) - Bahan kering (%) 83,15 83,15 83,15 
Protein kasar (%) 7,27  7,27  7,27  
Lemak kasar (%) 1,84 1,84 1,84 
Serat kasar (%)  14,32 14,32 14,32 
Ca (%)  0,08 0,08 0,08 
P (%)  0,004 0,004 0,004 
TDN (%) 54,5 54,5 54,5 
Konsentrat (**) - Air (%) - 18,18 11,64 
Protein (%) - 11,31 8,49 
Lemak (%) - 0,47 1,04 
Energi (%) - 3.087 3.252 
Serat kasar (%) - 36,18 35,32 
Abu (%) - 18,63 19,52 
Ca (%) - 2,09 1,86 
P (%) - 0,47 0,48 
*: Utomo et al. (2009); **: Hasil Analisis Laboratorium Balai Penelitian Ternak, Bogor 
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analisis proksimat menunjukkan bahwa 
kandungan nutrien pada P2 terlihat lebih baik 
dibandingkan perlakuan lain, dimungkinkan 
oleh proses fermentasi bahan kulit kopi yang 
mampu meningkatkan kandungan nutrien 
seperti protein kasar sebesar 2,82 g/100g, serat 
kasar sebesar 0,86 g/100g namun terjadi 
penurunan lemak sebesar 0,57 g/100g serta 
energi metabolisme 165 kkal/kg dibandingkan 
dengan P3 yang kulit kopinya tanpa proses 
fermentasi. 
Pertambahan bobot badan 
Berdasarkan Tabel 3 pemberian pakan 
konsentrat yang berbasis kulit kopi fermentasi 
dan kulit kopi non fermentasi yang 
ditambahkan dengan dedak padi dan tongkol 
jagung menghasilkan PBBH ternak sapi Bali 
jantan berumur satu sampai dua tahun yang 
lebih baik. Data hasil analisis statistik 
menunjukkan bahwa pemberian konsentrat 
berbahan baku kulit kopi fermentasi 2 kg, 
dedak padi 0,9 kg, mineral 0,1 kg dan 
pemberian konsentrat berbahan baku kulit kopi 
non fermentasi 2 kg, dedak padi 0,9 kg, 
mineral 0,1 kg per hari pe rekor berbeda nyata 
(P<0,05) dibandingkan kontrol dengan 
pemberian pakan hijauan saja (P1). Nilai 
PBBH masing-masing perlakuan adalah P1 = 
0,14: P2 = 0,44 dan P3 = 0,37 kg/ekor/hari. 
Diantara pakan P2 dibandingkan dengan P3 
menunjukan hasil tidak ada perbedaan yang 
nyata (P>0,05). Hal ini artinya kedua 
perlakuan yang diberikan dapat diberikan dan 
menghasilkan PBBH yang relatif sama pada 
ternak sapi Bali jantan berumur 1-2 tahun. Hal 
ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Ramon et al (2012) 
menjelaskan bahwa penggunaan kulit kopi 
sebagai pakan ternak sapi perah dapat 
meningkatkan produksi susu. Pertambahan 
bobot badan terbaik pada penelitian terlihat 
pada Gambar 1 bahwa P2 mempunyai PBBH 
terbesar (0,44 kg/ekor) dengan laju 
pertumbuhan yang serupa dengan P3 dan 
digambarkan dengan pola pertumbuhan yang 
sejajar. 
Tabel 3. Data rata-rata pertambahan bobot badan 
Perlakuan 
Bobot badan (kg/ekor) 
PBBH (kg/ekor) 
BBAw BB1 BB2 BBAk 
P1 127,83 130,70 135,77 140,00 0,14b 
P2 122,20 135,66 140,80 151,50 0,44a 
P3 103,70 115,83 120,00 137,30 0,37a 
Huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)  
BBAw: Bobot badan awal; BB1: Bobot badan satu bulan penggemukkan; BB2: Bobot Badan dua bulan 
penggemukkan; BBAk: Bobot badan akhir 
 
Gambar 1. Grafik sebaran bobot badan selama penelitian 
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Analisis finansial 
Hasil analisis finansial penggemukan sapi 
Bali jantan berumur 1-2 tahun dengan 
perlakuan pakan selama masa pemeliharaan 3 
bulan disajikan pada Tabel 4. Besarnya nilai 
R/C usaha untuk P1, P2 dan P3 berturut-turut 
adalah 1,02; 1,20 dan 1,19. Suatu usaha tani 
dikatakan efisien apabila return cost ratio 
(R/C) lebih dari 1. Semakin besar nilai R/C 
suatu usaha, maka akan semakin efisien usaha 
tersebut dan semakin besar skala usaha maka 
akan semakin tinggi nilai keuntungan yang 
diperoleh. 
Perlakuan P2 yang jumlah pemberian 
konsentrat berupa kulit kopi fermentasi 2 
kg/hari/ekor, dedak padi 0,9 kg/hari/ekor, 
mineral 0,1 kg/hari/ekor dengan nilai R/C yang 
cenderung lebih baik dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya. Hal ini dipengaruhi oleh 
proses fermentasi kulit kopi yang ternyata 
dapat meningkatkan PBBH sedangkan dilihat 
dari kandungan nutrisinya memang lebih baik 
(Tabel 2). Berdasarkan hasil analisis finansial, 
usaha penggemukan ternak sapi Bali jantan 
pemberian pakan konsentrat (pakan tambahan) 
mutlak harus diberikan karena pakan tersebut 
dapat menstimulasi produktivitas ternak sapi 
(pembentukan daging) sedangkan bila hanya 
diberikan rumput saja maka pakan hanya 
dimanfaatkan sebagai maintenence (memenuhi 
kebutuhan hidup pokok) dan bukan untuk 
peningkatan produksi. 
Berdasarkan hasil perhitungan keuntungan 
(Tabel 3), masing-masing perlakuan diperoleh 
dengan pendapatan dikurangi biaya 
operasional, yaitu P1 = Rp 232.500 P2 = Rp 
887.500 dan P3 = Rp 763.050 salah satu 
alternatif yang menguntungkan bagi peternak 
adalah dengan menerapkan teknologi pada P2
Tabel 4. Analisis finansial penggemukan sapi bali jantan yang diberikan tiga perlakuan pakan berbeda 
pemeliharaan selama tiga bulan masa pemeliharaan 
Uraian 
Perlakuan 
P1 P2 P3 
(Kg) Rp (Kg) Rp (Kg) Rp 
Biaya operasional (Rp)       
Sapi bakalan rata-rata BBAk/ekor @ 
Rp 35.000/kg/BH 
125 4.375.000 112,17 3.925.950 103,67 3.628.450 
Pakan 
Rumput lapang @ Rp 250/kg x 90 
hari 
13 292.500 11 247.500 10 225.000 
Kulit kopi fermentasi @ Rp 575/kg 
x 90 hari 
  2 112.500   
Kulit kopi non fermentasi @ Rp 
250/kg x 90 hari 
    2 45.000 
Dedak padi @ Rp 1.800/kg x 90 hari   0,5 162.000 0,5 162.000 
Tongkol jagung @ Rp 500 x 90 hari   0,4 18.000 0,4 18.000 
Mineral @ Rp 5.000 x 90 hari   0,1 45.000 0,1 45.000 
Total biaya pakan (Rp) 292.500 495.000 414.000 
Total pengeluaran 1 + 2 Rp.4.667.500 Rp. 4.420.950 Rp. 4.042.450 
Pendapatan        
Rata-rata BBAk x Rp 35.000  140 4.900.000 151,67 5.308.450 137,3 4.805.500 
Keuntungan (Rp) Pendapatan - 
Biaya operasional 
Rp. 232.500 Rp. 887.500  Rp. 763.050 
R/C 1,02 1,20 1,19 
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yaitu rumput lapang 10% + konsentrat (kulit 
kopi fermentasi 2 kg/hari/ekor, dedak padi 0,9 
kg/hari/ekor, mineral 0,1 kg/hari/ekor) yang 
lebih efisien dan lebih menguntungkan 
dibandingkan dengan perlakuan yang lain. 
KESIMPULAN 
Penggunaan konsentrat berbahan baku kulit 
kopi fermentasi dan kulit kopi non fermentasi 
dengan penambahan dedak padi, tongkol 
jagung dan mineral dapat diberikan pada ternak 
sapi Bali jantan berumur satu sampai dua tahun 
dan dapat meningkatkan pertambahan bobot 
badan harian, dan memberikan keuntungan 
yang lebih besar dibanding dengan kontrolnya. 
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